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Tabel 1. 

Tabel Pengumpulan Gaya Bahasa dalam Film Ranah 3 Warna Karya 

Sutradara Guntur Soeharjanto 

No Waktu  Percakapan  

1.  03:00 Hei, begini saja kita bikin janji. Ini di menara ini nanti 

kita akan bertemu dengan foto menara kita masing-

masing. (kenangan alif saat masih di pesantren) 

2.  21:47 Senior 1: heh, manja, lembek-lembek semuanya, pulang 

pulang! 

3.  22:22 Agam: kami itu bukan anak kemarin sore, perlakukan 

kami secara adil dan manusiawi 

4.  22:24 Agam: bahkan sampai malam saya akan libas seperti 

sekarang. 

5.  22:45 Rusdi: damai-damai semuanya,   bersaudara malu sama 

ibu pertiwi!! 

6.  22:45 Rusdi: damai-damai semuanya, kita semua bersaudara 

malu sama ibu pertiwi!! 

7.  23:15 Rusdi: coba kamu berdua bisa pukul lebih kencang tadi 

mati itu senior 

8.  23:20 Agam: nek kamu gak dateng terus sok-sokan damai 

damai damai ya udah tak antem, kamu gak liat 

kewalahan tadi seniornya? 

9.  23:27 Alif: Tapi tadi memang sudah kelewatan, kita ke sinikan 

niatnya untuk belajar bukan di tindas. 
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10.  24:28 Agam: rus. Rus. Dipake sepatumu itu loh baunya itu loh 

sampai sini. 

 

11.  27:13 Bang toga: bawalah sini. (membaca tulisan alif) sampah 

(mencoret tulisan alif) majalah itu bukan majalah 

mengarang bebas yang seenaknya aja kau tuangkan 

pikiran kau dalam tulisan. Hanya tulisan ilmiah yang 

berlaku di sini, pengantar harus kuat, logika harus kuat, 

kesimpulan harus kuat. Ku tunggu tulisan kau besok 

pagi jam 6.  

12.  27:13 Bang toga: bawalah sini. (membaca tulisan alif) sampah 

(mencoret tulisan alif) majalah itu bukan majalah 

mengarang bebas yang seenaknya aja kau tuangkan 

pikiran kau dalam tulisan. Hanya tulisan ilmiah yang 

berlaku di sini, pengantar harus kuat, logika harus kuat, 

kesimpulan harus kuat. Ku tunggu tulisan kau besok 

pagi jam 6.  

13.  29:06 Bang toga: ini bahasa kau ini, fokus. Melebar kemana-

mana ini. Parafrase kau ini ha, ini pun gak nyambung. 

Kau fokus lah kau. Nah ini perbaiki, aku tunggu jam 4 

sore. 

14.  35:35 Agam: tapi yang namanya gaji pertama itu memang 

seyogyanya untuk mentraktir teman-teman yang di sini, 

biar berikutnya itu gajinya makin lancar dan gak macet. 
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15.  35:48 Rusdi: apa lagi kalau tambah martabak satu ini, hu lebih 

kencang lagi gajimu itu 

16.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di sayang, jangan disiksa 

ampe rusak kayak begini. (memberikan obat oleh kepada 

Alif) nih pake biar mukanya juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, di injek-injek tetap setia. 

Cuma ya semakin maju dunia, orang semakin banyak 

yang gak sabar. Sabar itu bukan fasif menunggu dengan 

hati yang tersiksa, tapi aktif, aktif mencari solusi, aktif 

pantang menyerah. Tuhan itu sudah berjanji, berjalan 

beriringan bersama orang-orang yang sabar mengiringi 

sampe akhir tujuan. 

17.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di sayang, jangan disiksa 

ampe rusak kayak begini. (memberikan obat oleh kepada 

Alif) nih pake biar mukanya juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, di injek-injek tetap setia. 

Cuma ya semakin maju dunia, orang semakin banyak 

yang gak sabar. Sabar itu bukan fasif menunggu dengan 

hati yang tersiksa, tapi aktif, aktif mencari solusi, aktif 

pantang menyerah. Tuhan itu sudah berjanji, berjalan 

beriringan bersama orang-orang yang sabar mengiringi 

sampe akhir tujuan. 
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18.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di sayang, jangan disiksa 

ampe rusak kayak begini. (memberikan obat oles kepada 

Alif) nih pake biar mukanya juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, di injek-injek tetap setia. 

Cuma ya semakin maju dunia, orang semakin banyak 

yang gak sabar. Sabar itu bukan fasif menunggu dengan 

hati yang tersiksa, tapi aktif, aktif mencari solusi, aktif 

pantang menyerah. Tuhan itu sudah berjanji, berjalan 

beriringan bersama orang-orang yang sabar mengiringi 

sampe akhir tujuan. 

19.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di sayang, jangan disiksa 

ampe rusak kayak begini. (memberikan obat oles kepada 

Alif) nih pake biar mukanya juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, di injek-injek tetap setia. 

Cuma ya semakin maju dunia, orang semakin banyak 

yang gak sabar. Sabar itu bukan fasif menunggu dengan 

hati yang tersiksa, tapi aktif, aktif mencari solusi, aktif 

pantang menyerah. Tuhan itu sudah berjanji, berjalan 

beriringan bersama orang-orang yang sabar mengiringi 

sampe akhir tujuan. 

20.  53:26 Bang toga: ayahmu menitipka pesan padaku bacalah. 

(memberikan surat) 'terimakasaih telah menjadi kakak 

dan guru yang baik. Meski kita belum bertatap muka, 
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tapi anak saya telah bercerita tentang kebaikan hati anda 

mengajarkan dia menulis, kepada anda saya titipkan alif 

di tanah rantau semoga tidak ada keberatan jauh di lubuk 

hati bahwa saya telah meminta kepada tangan yaang 

tepat. 

21.  53:26 Bang toga: ayahmu menitipka pesan padaku bacalah. 

(memberikan surat) 'terimakasaih telah menjadi kakak 

dan guru yang baik. Meski kita belum bertatap muka, 

tapi anak saya telah bercerita tentang kebaikan hati anda 

mengajarkan dia menulis, kepada anda saya titipkan alif 

di tanah rantau semoga tidak ada keberatan jauh di 

lubuk hati bahwa saya telah meminta kepada tangan 

yang tepat. 

22.  54:13 Bang toga: iya lah kau, kalo kamu menulis fiksi, 

melodrama air matamu ini pas kali digunakan saat ini, 

tapi kalo kau mau menulis ilmiah hapus air matamu itu. 

Gunakan komputerku, buatkan dulu aku dua lembar dan 

liat media mana yang cocok dengan tulisanmu dan 

buktikan kau layak jadi tetangga hamka. 

23.  54:13 Bang toga: iya lah kau, kalo kamu menulis fiksi, 

melodrama air matamu ini pas kali digunakan saat ini, 

tapi kalo kau mau menulis ilmiah hapus air matamu itu. 

Gunakan komputerku, buatkan dulu aku dua lembar dan 
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liat media mana yang cocok dengan tulisanmu dan 

buktikan kau layak jadi tetangga hamka. 

24.  1:00:46 Alif: Bapak Habibie beliau berhasil menjadi duta 

teknologi Indonesia di dunia, bapak Agus Salim beliau 

sangat ahli berdebat di PBB. Mereka berdua jelas telah 

mengharumkan membanggakan nama baik Indonesia di 

dunia Sudah saatnya Indonesia menunjukkan kalau 

Indonesia bisa 

25.  1:01:16 Alif: Mulai dari politik sampai juga seni tulisan literasi 

dan Ide adalah ukur peradaban maju Sekarang sudah 

saatnya Indonesia untuk membuktikan bahwa indonesia 

mempunyai bakat dan juga kemampuan untuk bersaing 

secara aktual 

26.  1:12:00 Ustad Salman: Nanti kalian akan bertemu dengan 

banyak sukarelawan dari Indonesia dan kami secara 

berkala mengirimkan bantuan kemanusiaan kepada para 

pengungsi sekarang ini Anggap saja kita sedang jalan-

jalan di Yordania. 

27.  1:16:20 Rusdi:Ini foto 5 tahun lalu kita tidak pernah tahu anak 

ini masih bernafas atau sudah mati 

28.  1:25:09 Alif: aku datang ke sini bukan ingin jadi peternak 

keahlian aku itu menulis reportase membuat berita 

bukan bergaul dengan sapi-sapi 
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29.  1:26:02 Alif: aku mau pulang sapi-sapiku sudah menunggu 

30.  1:28:47 Raisa: banyak-banyak tif Kamu aja yang nggak lihat 

bersabar tanpa berbuat apapun bukan suatu hal yang 

perlu kamu banggain hati kamu tuh ciut saking ciutnya 

sampai kamu lupa bersyukur sama apa yang udah kamu 

dapetin selama ini 

31.  1:31:49 Alif: Aku minta maaf Raisa jika tindakanku sudah 

membuatmu resah dan mengecewakanmu kamu 

sepenuhnya benar Raisa aku bersabar dengan cara yang 

salah bersabar tanpa melakukan apa-apa tidak layak aku 

banggakan Aku tidak mau jadi pengecut aku mau jadi 

Alif sebagaimana Alif yang kamu kenal dulu terima 

kasih atas nasihatmu yang jujur yang telah membuka 

mata hatiku yang ciut selama ini. 

32.  1::52:58 Pak anto: lif, wah masih pake sepatu ini. 

Alif: iya pak, saya setia sebagaimana dia setia 

menemani perjalanan saya. 

33.  1::52:58 Pak anto: lif, wah masih pake sepatu ini. 

Alif: iya pak, saya setia sebagaimana dia setia 

menemani perjalanan saya. 

34.  1:53:08 Alif: sudah menapak ranah 3 warna pak. (pak anto 

bingung) indonesia, jordania, juga kanada pak 

35.  1:54:51 Pak Anto: Nanti dirawat ya, tarok satu tempat biar jadi 
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sejarah yang bagus 

36.  2:00:07 Rusdi: apa gara-gara raisa kan ah? Lihat selama ini apa 

lif, lihat dunia sempit alif. Menang ataupun kalah bukan 

itu tujuan man shabara shofira yang kamu ajarkan ke 

kami 

 

37.  2:02:09 Alif: setelah di ombang-ambing nasib, setelah pernah 

jadi underdog, lalu jadi pemenang dan lalu kalah lagi 

akhirnya aku sadar sebaik-baik kendaraan hidup adalah 

sabar dan terus mencari dan menanti jalan keluar dari 

tuhan itu adalah ibadah. Hanya orang yang bersabarlah 

yang dapat sampai ke tujuan hakiki yaitu mengatasi 

segala permasalahan dengan sebaik-baiknya 

penyelesaian. Inilah menarahku, menara sahabat-

sahabatku. 
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Table 2. 

Tabel Proses Interpretasi Data Gaya Bahasa dalam Film Ranah 3 Warna 

Karya Sutradara Guntur Soeharjanto  

No Waktu  Percakapan Interpretasi 

1.  03:00 Hei, begini saja kita bikin janji. 

Ini di menara ini nanti kita 

akan bertemu dengan foto 

menara kita masing-masing. 

(kenangan alif saat masih di 

pesantren) 

Percakapan tersebut 

mengandung gaya bahasa 

kiasan atau metafora. 

Dalam konteks ini, 

"menara" bisa diartikan 

sebagai simbol harapan, 

cita-cita, atau tempat yang 

memiliki makna khusus 

bagi mereka. Janji untuk 

bertemu dengan "foto 

menara kita masing-

masing" menunjukkan 

bahwa mereka ingin 

mengingat atau merayakan 

kenangan dan pengalaman 

yang telah mereka lalui, 

serta harapan untuk masa 

depan 

2.  21:47 Senior 1: heh, manja, lembek-

lembek semuanya, pulang 

Ucapan "lembek-lembek 

semuanya" dan "pulang 

pulang" itu generalisasi 
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pulang! berlebihan, seolah-olah 

semua orang tidak berguna 

dan harus pulang. 

 

3.  22:22 Agam: kami itu bukan anak 

kemarin sore, perlakukan kami 

secara adil dan manusiawi 

Ungkapan “bukan anak 

kemarin sore” adalah 

metafora, karena tidak 

bermakna sebenarnya 

(bukan soal umur literal), 

tapi menyiratkan bahwa 

mereka sudah 

berpengalaman / tidak 

naif, dibandingkan dengan 

anak kecil atau orang baru. 

Jadi, ini adalah metafora 

untuk menunjukkan bahwa 

mereka pantas dihargai 

dan diperlakukan secara 

dewasa.  

4.  22:24 Agam: bahkan sampai malam 

saya akan libas seperti 

sekarang. 

Pernyataan "saya akan 

libas seperti sekarang" 

mengandung unsur 

hiperbola, yaitu pernyataan 
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yang melebih-lebihkan 

untuk menekankan suatu 

hal. Dalam konteks ini, 

"libas" menunjukkan 

tindakan yang sangat kuat 

atau agresif. 

5.  22:45 Rusdi: damai-damai semuanya,   

bersaudara malu sama ibu 

pertiwi!! 

Ungkapan "kita semua 

bersaudara" bisa dianggap 

sebagai pernyataan yang 

melebih-lebihkan, karena 

tidak semua orang 

mungkin memiliki 

hubungan saudara secara 

literal, tetapi ini digunakan 

untuk menekankan 

persatuan. 

6.  22:45 Rusdi: damai-damai semuanya, 

kita semua bersaudara malu 

sama ibu pertiwi!! 

Personifikasi: Istilah "ibu 

pertiwi" memberikan sifat 

manusia kepada tanah air, 

yang menciptakan rasa 

kedekatan dan tanggung 

jawab terhadap negara. Ini 

adalah bentuk 
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personifikasi yang 

menghidupkan konsep 

tanah air sebagai sosok 

yang harus dihormati. 

7.  23:15 Rusdi: coba kamu berdua bisa 

pukul lebih kencang tadi mati 

itu senior 

Ungkapan "pukul lebih 

kencang" dan "tadi mati 

itu senior" mengandung 

unsur hiperbola, yaitu 

pernyataan yang melebih-

lebihkan untuk 

menekankan intensitas 

situasi. Ini menunjukkan 

bahwa Rusdi merasa 

bahwa pukulan yang 

diberikan cukup kuat. 

8.  23:20 Agam: nek kamu gak dateng 

terus sok-sokan damai damai 

damai ya udah tak antem, 

kamu gak liat kewalahan tadi 

seniornya? 

Ungkapan "tak antem" dan 

"kewalahan tadi 

seniornya" menunjukkan 

pernyataan yang melebih-

lebihkan untuk 

menekankan 

ketidakpuasan Agam 

terhadap situasi.  
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9.  23:27 Alif: Tapi tadi memang sudah 

kelewatan, kita ke sinikan 

niatnya untuk belajar bukan di 

tindas. 

Ungkapan "sudah 

kelewatan" menunjukkan 

pernyataan yang melebih-

lebihkan untuk 

menekankan bahwa situasi 

yang terjadi sudah 

melampaui batas yang 

wajar. Ini menciptakan 

kesan bahwa Alif merasa 

sangat terganggu oleh 

situasi tersebut. 

10.  24:28 Agam: rus. Rus. Dipake 

sepatumu itu loh baunya itu 

loh sampai sini. 

 

Ungkapan "baunya itu loh 

sampai sini" merupakan 

pernyataan yang melebih-

lebihkan untuk 

menekankan betapa 

kuatnya bau sepatu 

tersebut, seolah-olah 

baunya sangat mencolok 

dan dapat tercium dari 

jarak yang jauh. 

11.  27:13 Bang toga: bawalah sini. 

(membaca tulisan alif) sampah 

Ungkapan "sampah" yang 

digunakan untuk mencoret 
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(mencoret tulisan alif) majalah 

itu bukan majalah mengarang 

bebas yang seenaknya aja kau 

tuangkan pikiran kau dalam 

tulisan. Hanya tulisan ilmiah 

yang berlaku di sini, pengantar 

harus kuat, logika harus kuat, 

kesimpulan harus kuat. Ku 

tunggu tulisan kau besok pagi 

jam 6.  

tulisan Alif menunjukkan 

penilaian yang sangat 

keras dan berlebihan 

terhadap kualitas tulisan, 

menekankan 

ketidakpuasan yang 

mendalam. 

 

 

 

12.  27:13 Bang toga: bawalah sini. 

(membaca tulisan alif) sampah 

(mencoret tulisan alif) majalah 

itu bukan majalah mengarang 

bebas yang seenaknya aja kau 

tuangkan pikiran kau dalam 

tulisan. Hanya tulisan ilmiah 

yang berlaku di sini, pengantar 

harus kuat, logika harus kuat, 

kesimpulan harus kuat. Ku 

tunggu tulisan kau besok pagi 

jam 6.  

"bukan majalah 

mengarang bebas" adalah 

cara yang lebih halus 

untuk menyampaikan 

bahwa tulisan tersebut 

tidak memenuhi standar 

yang diharapkan, tanpa 

langsung menyebutkan 

bahwa tulisan itu buruk. 

13.  29:06 Bang toga: ini bahasa kau ini, Ungkapan "melebar 
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fokus. Melebar kemana-mana 

ini. Parafrase kau ini ha, ini 

pun gak nyambung. Kau fokus 

lah kau. Nah ini perbaiki, aku 

tunggu jam 4 sore. 

kemana-mana" 

menekankan bahwa tulisan 

Alif tidak terarah dan tidak 

konsisten, memberikan 

kesan bahwa masalah 

tersebut sangat signifikan. 

14.  35:35 Agam: tapi yang namanya gaji 

pertama itu memang 

seyogyanya untuk mentraktir 

teman-teman yang di sini, biar 

berikutnya itu gajinya makin 

lancar dan gak macet. 

 

Ungkapan "gajinya makin 

lancar dan gak macet" 

menggunakan istilah yang 

biasanya digunakan dalam 

konteks transportasi untuk 

menggambarkan 

kelancaran aliran gaji, 

menunjukkan harapan agar 

pendapatan terus mengalir 

dengan baik. 

15.  35:48 Rusdi: apa lagi kalau tambah 

martabak satu ini, hu lebih 

kencang lagi gajimu itu 

Ungkapan "hu lebih 

kencang lagi gajimu itu" 

merupakan pernyataan 

yang melebih-lebihkan 

untuk menekankan bahwa 

menambah martabak akan 

membawa dampak yang 
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sangat positif terhadap 

gaji, menciptakan kesan 

bahwa hal tersebut akan 

meningkatkan pendapatan 

secara signifikan. 

16.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di 

sayang, jangan disiksa ampe 

rusak kayak begini. 

(memberikan obat oleh kepada 

Alif) nih pake biar mukanya 

juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, 

di injek-injek tetap setia. Cuma 

ya semakin maju dunia, orang 

semakin banyak yang gak 

sabar. Sabar itu bukan fasif 

menunggu dengan hati yang 

tersiksa, tapi aktif, aktif 

mencari solusi, aktif pantang 

menyerah. Tuhan itu sudah 

berjanji, berjalan beriringan 

bersama orang-orang yang 

sabar mengiringi sampe akhir 

Menggambarkan sepatu 

sebagai "sahabat" 

menunjukkan hubungan 

yang dekat dan penting 

antara manusia dan sepatu, 

serta menekankan nilai 

kesetiaan sepatu. 
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tujuan. 

17.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di 

sayang, jangan disiksa ampe 

rusak kayak begini. 

(memberikan obat oleh kepada 

Alif) nih pake biar mukanya 

juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, 

di injek-injek tetap setia. Cuma 

ya semakin maju dunia, orang 

semakin banyak yang gak 

sabar. Sabar itu bukan fasif 

menunggu dengan hati yang 

tersiksa, tapi aktif, aktif 

mencari solusi, aktif pantang 

menyerah. Tuhan itu sudah 

berjanji, berjalan beriringan 

bersama orang-orang yang 

sabar mengiringi sampe akhir 

tujuan. 

“Sepatu itu sahabat 

manusia paling sabar, 

diinjek-injek tetap setia.” 

Sepatu digambarkan 

sebagai makhluk hidup 

yang memiliki kesabaran 

dan kesetiaan. Sepatu 

diberi sifat manusia 

(sahabat, sabar, setia).  

18.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di 

sayang, jangan disiksa ampe 

rusak kayak begini. 

“mukanya juga gak rusak” 

Menggunakan “muka” 

(wajah) sepatu secara 

halus untuk menghindari 

kesan kasar tentang 

kerusakan sepatu. 
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(memberikan obat oles kepada 

Alif) nih pake biar mukanya 

juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, 

di injek-injek tetap setia. Cuma 

ya semakin maju dunia, orang 

semakin banyak yang gak 

sabar. Sabar itu bukan fasif 

menunggu dengan hati yang 

tersiksa, tapi aktif, aktif 

mencari solusi, aktif pantang 

menyerah. Tuhan itu sudah 

berjanji, berjalan beriringan 

bersama orang-orang yang 

sabar mengiringi sampe akhir 

tujuan. 

 

19.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu harus di 

sayang, jangan disiksa ampe 

rusak kayak begini. 

(memberikan obat oles kepada 

Alif) nih pake biar mukanya 

juga gak rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling sabar, 

Frasa "jangan disiksa" 

adalah cara yang lebih 

lembut untuk 

menyampaikan bahwa 

sepatu seharusnya dirawat 

dengan baik, menghindari 

kata-kata yang lebih keras. 
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di injek-injek tetap setia. Cuma 

ya semakin maju dunia, orang 

semakin banyak yang gak 

sabar. Sabar itu bukan fasif 

menunggu dengan hati yang 

tersiksa, tapi aktif, aktif 

mencari solusi, aktif pantang 

menyerah. Tuhan itu sudah 

berjanji, berjalan beriringan 

bersama orang-orang yang 

sabar mengiringi sampe akhir 

tujuan. 

20.  53:26 Bang toga: ayahmu menitipka 

pesan padaku bacalah. 

(memberikan surat) 

'terimakasaih telah menjadi 

kakak dan guru yang baik. 

Meski kita belum bertatap 

muka, tapi anak saya telah 

bercerita tentang kebaikan hati 

anda mengajarkan dia menulis, 

kepada anda saya titipkan alif 

di tanah rantau semoga tidak 

“Saya telah meminta 

kepada tangan yang 

tepat” adalah metafora 

yang berarti meminta 

bantuan atau tanggung 

jawab kepada orang yang 

tepat dan dipercaya. 

Tangan di sini bukan 

berarti tangan secara 

harfiah, melainkan sebagai 

simbol orang yang 

berperan atau bertanggung 

jawab. 
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ada keberatan jauh di lubuk 

hati bahwa saya telah meminta 

kepada tangan yaang tepat. 

21.  53:26 Bang toga: ayahmu menitipka 

pesan padaku bacalah. 

(memberikan surat) 

'terimakasaih telah menjadi 

kakak dan guru yang baik. 

Meski kita belum bertatap 

muka, tapi anak saya telah 

bercerita tentang kebaikan hati 

anda mengajarkan dia menulis, 

kepada anda saya titipkan alif 

di tanah rantau semoga tidak 

ada keberatan jauh di lubuk 

hati bahwa saya telah meminta 

kepada tangan yang tepat. 

 Ungkapan “menitipkan 

Alif di tanah 

rantau” sebenarnya 

mengandung makna 

bahwa Alif dikirim atau 

dititipkan jauh dari rumah. 

 

 

22.  54:13 Bang toga: iya lah kau, kalo 

kamu menulis fiksi, melodrama 

air matamu ini pas kali 

digunakan saat ini, tapi kalo 

kau mau menulis ilmiah hapus 

air matamu itu. Gunakan 

"layak jadi tetangga 

Hamka" metafora untuk 

menjadi penulis sekelas 

Buya Hamka 
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komputerku, buatkan dulu aku 

dua lembar dan liat media 

mana yang cocok dengan 

tulisanmu dan buktikan kau 

layak jadi tetangga hamka. 

23.  54:13 Bang toga: iya lah kau, kalo 

kamu menulis fiksi, 

melodrama air matamu ini pas 

kali digunakan saat ini, tapi 

kalo kau mau menulis ilmiah 

hapus air matamu itu. Gunakan 

komputerku, buatkan dulu aku 

dua lembar dan liat media 

mana yang cocok dengan 

tulisanmu dan buktikan kau 

layak jadi tetangga hamka. 

Ungkapan "melodrama air 

matamu ini pas kali 

digunakan" bisa dianggap 

sebagai pernyataan yang 

melebih-lebihkan, 

menekankan bahwa tulisan 

tersebut sangat emosional 

dan dramatis. 

24.  1:00:46 Alif: Bapak Habibie beliau 

berhasil menjadi duta teknologi 

Indonesia di dunia, bapak Agus 

Salim beliau sangat ahli 

berdebat di PBB. Mereka 

berdua jelas telah 

mengharumkan 

Menggunakan frasa 

"mengharumkan 

membanggakan nama baik 

Indonesia" menunjukkan 

cara yang positif untuk 

menggambarkan prestasi 

Bapak Habibie dan Bapak 
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membanggakan nama baik 

Indonesia di dunia Sudah 

saatnya Indonesia 

menunjukkan kalau Indonesia 

bisa 

Agus Salim, tanpa 

menyebutkan tantangan 

atau kesulitan yang 

mungkin dihadapi. 

25.  1:01:16 Alif: Mulai dari politik sampai 

juga seni tulisan literasi dan 

Ide adalah ukur peradaban 

maju Sekarang sudah saatnya 

Indonesia untuk membuktikan 

bahwa indonesia mempunyai 

bakat dan juga kemampuan 

untuk bersaing secara aktual 

“Ide adalah ukur 

peradaban maju” 

Ide diibaratkan sebagai 

ukuran atau standar untuk 

menentukan tingkat 

kemajuan peradaban. 

 

26.  1:12:00 Ustad Salman: Nanti kalian 

akan bertemu dengan banyak 

sukarelawan dari Indonesia dan 

kami secara berkala 

mengirimkan bantuan 

kemanusiaan kepada para 

pengungsi sekarang ini Anggap 

saja kita sedang jalan-jalan di 

Yordania. 

“Anggap saja kita sedang 

jalan-jalan di Yordania” 

Kalimat ini mengajak 

pendengar untuk 

membayangkan situasi 

yang sebenarnya serius 

(bantuan kemanusiaan) 

seolah-olah sedang santai 

berjalan-jalan, 

menggunakan kata 
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“anggap saja” yang 

merupakan ciri khas 

perumpamaan. 

27.  1:16:20 Rusdi:Ini foto 5 tahun lalu kita 

tidak pernah tahu anak ini 

masih bernafas atau sudah 

mati 

“tidak pernah tahu anak 

ini masih bernafas atau 

sudah mati” (Rusdi) 

Ungkapan “bernafas” di 

sini digunakan sebagai 

cara halus untuk 

mengatakan “hidup” atau 

“mati”. Ini termasuk 

eufemisme. 

28.  1:25:09 Alif: aku datang ke sini bukan 

ingin jadi peternak keahlian 

aku itu menulis reportase 

membuat berita bukan bergaul 

dengan sapi-sapi 

1. Perumpamaan (Simile) 

 “bukan bergaul dengan 

sapi-sapi” 

Menggunakan “sapi-sapi” 

sebagai perbandingan 

untuk orang-orang atau 

lingkungan yang dianggap 

kurang sesuai dengan 

tujuan atau keahlian si 

pembicara. 
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29.  1:26:02 Alif: aku mau pulang sapi-

sapiku sudah menunggu 

Ungkapan "sapi-sapiku 

sudah menunggu" juga 

memberikan sifat manusia 

kepada sapi, seolah-olah 

sapi tersebut memiliki 

perasaan dan menunggu 

kehadiran Alif. 

30.  1:28:47 Raisa: banyak. Banyak Lif 

Kamu aja yang nggak lihat 

bersabar tanpa berbuat apapun 

bukan suatu hal yang perlu 

kamu banggain hati kamu tuh 

ciut saking ciutnya sampai 

kamu lupa bersyukur sama apa 

yang udah kamu dapetin 

selama ini 

Ungkapan "hati kamu tuh 

ciut" adalah metafora yang 

menggambarkan perasaan 

takut atau kurang berani 

Alif dalam menghadapi 

situasi, menunjukkan 

bahwa ia merasa lemah 

atau tidak percaya diri. 

31.  1:31:49 Alif: Aku minta maaf Raisa 

jika tindakanku sudah 

membuatmu resah dan 

mengecewakanmu kamu 

sepenuhnya benar Raisa aku 

bersabar dengan cara yang 

salah bersabar tanpa 

Ungkapan "mata hatiku 

yang ciut" adalah metafora 

yang menggambarkan 

perasaan ketidakberanian 

dan intim Alif. Ini 

menunjukkan bahwa ia 

menyadari kelemahan 
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melakukan apa-apa tidak layak 

aku banggakan Aku tidak mau 

jadi pengecut aku mau jadi Alif 

sebagaimana Alif yang kamu 

kenal dulu terima kasih atas 

nasihatmu yang jujur yang 

telah membuka mata hatiku 

yang ciut selama ini. 

emosinya dan ingin 

berubah 

32.  1::52:58 Pak anto: lif, wah masih pake 

sepatu ini. 

Alif: iya pak, saya setia 

sebagaimana dia setia 

menemani perjalanan saya. 

Alif menggunakan frasa 

"setia sebagaimana dia 

setia menemani perjalanan 

saya," yang memberikan 

makna lebih dalam tentang 

hubungan antara dirinya 

dan sepatu. 

33.  1::52:58 Pak anto: lif, wah masih pake 

sepatu ini. 

Alif: iya pak, saya setia 

sebagaimana dia setia 

menemani perjalanan saya. 

Menggunakan 

kata “sebagaimana” untuk 

membandingkan kesetiaan 

dirinya dengan kesetiaan 

sepatu 

34.  1:53:08 Alif: sudah menapak ranah 3 

warna pak. (pak anto bingung) 

indonesia, jordania, juga 

Ungkapan "menapak ranah 

3 warna" adalah metafora 

yang menggambarkan 
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kanada pak pengalaman Alif yang luas 

di tiga negara yang 

berbeda, di mana "3 

warna" bisa Merujuk pada 

keragaman budaya atau 

pengalaman yang 

diperoleh di masing-

masing negara. 

35.  1:54:51 Pak Anto: Nanti dirawat ya, 

tarok satu tempat biar jadi 

sejarah yang bagus 

Frasa "jadi sejarah yang 

bagus" mengisyaratkan 

bahwa sepatu tersebut 

memiliki nilai sentimental 

dan dapat menjadi simbol 

perjalanan hidup Alif, 

menunjukkan bahwa 

pengalaman dan kenangan 

dapat diabadikan. 

36.  2:00:07 Rusdi: apa gara-gara raisa kan 

ah? Lihat selama ini apa lif, 

lihat dunia sempit alif. Menang 

ataupun kalah bukan itu tujuan 

man shabara shofira yang 

kamu ajarkan ke kami 

 

Ungkapan "lihat dunia 

sempit" adalah metafora 

yang menggambarkan 

pemandangan Alif yang 

terbatas atau tidak luas 

dalam memahami situasi 
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yang menghadapnya. 

37.  2:02:09 Alif: setelah di ombang-

ambing nasib, setelah pernah 

jadi underdog, lalu jadi 

pemenang dan lalu kalah lagi 

akhirnya aku sadar sebaik-baik 

kendaraan hidup adalah sabar 

dan terus mencari dan menanti 

jalan keluar dari tuhan itu 

adalah ibadah. Hanya orang 

yang bersabarlah yang dapat 

sampai ke tujuan hakiki yaitu 

mengatasi segala permasalahan 

dengan sebaik-baiknya 

penyelesaian. Inilah 

menarahku, menara sahabat-

sahabatku. 

Ungkapan "sebaik-baik 

kendaraan hidup adalah 

sabar" adalah metafora 

yang menggambarkan 

sabar sebagai alat atau cara 

yang efektif untuk 

menjalani kehidupan. 

Selain itu, "menara 

sahabat-sahabatku" juga 

dapat dianggap sebagai 

metafora yang 

menunjukkan tempat atau 

simbol harapan dan 

dukungan dari teman-

teman. 
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Tabel 3. 

Tabel Penggunaan Gaya Bahasa dalam Film Ranah 3 Warna Karya 

Sutradara Guntur Soeharjanto 

No Waktu  Percakapan Interpretasi Gaya Bahasa 

1.  03:00 Hei, begini saja kita 

bikin janji. Ini di menara 

ini nanti kita akan 

bertemu dengan foto 

menara kita masing-

masing. (kenangan alif 

saat masih di pesantren) 

Percakapan tersebut 

mengandung gaya 

bahasa kiasan atau 

metafora. Dalam konteks 

ini, "menara" bisa 

diartikan sebagai simbol 

harapan, cita-cita, atau 

tempat yang memiliki 

makna khusus bagi 

mereka. Janji untuk 

bertemu dengan "foto 

menara kita masing-

masing" menunjukkan 

bahwa mereka ingin 

mengingat atau 

merayakan kenangan 

dan pengalaman yang 

telah mereka lalui, serta 

harapan untuk masa 

depan 

Metafora  
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2.  21:47 Senior 1: heh, manja, 

lembek-lembek 

semuanya, pulang 

pulang! 

Ucapan "lembek-lembek 

semuanya" dan "pulang 

pulang" itu generalisasi 

berlebihan, seolah-olah 

semua orang tidak 

berguna dan harus 

pulang. 

 

Hiperbola  

3.  22:22 Agam: kami itu bukan 

anak kemarin sore, 

perlakukan kami secara 

adil dan manusiawi 

Ungkapan “bukan anak 

kemarin sore” adalah 

metafora, karena tidak 

bermakna sebenarnya 

(bukan soal umur 

literal), tapi menyiratkan 

bahwa mereka sudah 

berpengalaman / tidak 

naif, dibandingkan 

dengan anak kecil atau 

orang baru. Jadi, ini 

adalah metafora untuk 

menunjukkan bahwa 

mereka pantas dihargai 

dan diperlakukan secara 

dewasa.  

Metafora  
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4.  22:24 Agam: bahkan sampai 

malam saya akan libas 

seperti sekarang. 

Pernyataan "saya akan 

libas seperti sekarang" 

mengandung unsur 

hiperbola, yaitu 

pernyataan yang 

melebih-lebihkan untuk 

menekankan suatu hal. 

Dalam konteks ini, 

"libas" menunjukkan 

tindakan yang sangat 

kuat atau agresif. 

Hiperbola  

5.  22:45 Rusdi: damai-damai 

semuanya,   bersaudara 

malu sama ibu pertiwi!! 

Ungkapan "kita semua 

bersaudara" bisa 

dianggap sebagai 

pernyataan yang 

melebih-lebihkan, 

karena tidak semua 

orang mungkin memiliki 

hubungan saudara secara 

literal, tetapi ini 

digunakan untuk 

menekankan persatuan. 

Hiperbola  

6.  22:45 Rusdi: damai-damai Personifikasi: Istilah Personifikasi  
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semuanya, kita semua 

bersaudara malu sama 

ibu pertiwi!! 

"ibu pertiwi" 

memberikan sifat 

manusia kepada tanah 

air, yang menciptakan 

rasa kedekatan dan 

tanggung jawab terhadap 

negara. Ini adalah bentuk 

personifikasi yang 

menghidupkan konsep 

tanah air sebagai sosok 

yang harus dihormati. 

7.  23:15 Rusdi: coba kamu 

berdua bisa pukul lebih 

kencang tadi mati itu 

senior 

Ungkapan "pukul lebih 

kencang" dan "tadi mati 

itu senior" mengandung 

unsur hiperbola, yaitu 

pernyataan yang 

melebih-lebihkan untuk 

menekankan intensitas 

situasi. Ini menunjukkan 

bahwa Rusdi merasa 

bahwa pukulan yang 

diberikan cukup kuat. 

Hiperbola  

8.  23:20 Agam: nek kamu gak Ungkapan "tak antem" Hiperbola  
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dateng terus sok-sokan 

damai damai damai ya 

udah tak antem, kamu 

gak liat kewalahan tadi 

seniornya? 

dan "kewalahan tadi 

seniornya" menunjukkan 

pernyataan yang 

melebih-lebihkan untuk 

menekankan 

ketidakpuasan Agam 

terhadap situasi.  

9.  23:27 Alif: Tapi tadi memang 

sudah kelewatan, kita ke 

sinikan niatnya untuk 

belajar bukan di tindas. 

Ungkapan "sudah 

kelewatan" 

menunjukkan pernyataan 

yang melebih-lebihkan 

untuk menekankan 

bahwa situasi yang 

terjadi sudah melampaui 

batas yang wajar. Ini 

menciptakan kesan 

bahwa Alif merasa 

sangat terganggu oleh 

situasi tersebut. 

Hiperbola  

10.  24:28 Agam: rus. Rus. Dipake 

sepatumu itu loh baunya 

itu loh sampai sini. 

 

Ungkapan "baunya itu 

loh sampai sini" 

merupakan pernyataan 

yang melebih-lebihkan 

Hiperbola  
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untuk menekankan 

betapa kuatnya bau 

sepatu tersebut, seolah-

olah baunya sangat 

mencolok dan dapat 

tercium dari jarak yang 

jauh. 

11.  27:13 Bang toga: bawalah sini. 

(membaca tulisan alif) 

sampah (mencoret 

tulisan alif) majalah itu 

bukan majalah 

mengarang bebas yang 

seenaknya aja kau 

tuangkan pikiran kau 

dalam tulisan. Hanya 

tulisan ilmiah yang 

berlaku di sini, 

pengantar harus kuat, 

logika harus kuat, 

kesimpulan harus kuat. 

Ku tunggu tulisan kau 

besok pagi jam 6.  

Ungkapan "sampah" 

yang digunakan untuk 

mencoret tulisan Alif 

menunjukkan penilaian 

yang sangat keras dan 

berlebihan terhadap 

kualitas tulisan, 

menekankan 

ketidakpuasan yang 

mendalam. 

 

 

 

Hiperbola  
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12.  27:13 Bang toga: bawalah sini. 

(membaca tulisan alif) 

sampah (mencoret 

tulisan alif) majalah itu 

bukan majalah 

mengarang bebas yang 

seenaknya aja kau 

tuangkan pikiran kau 

dalam tulisan. Hanya 

tulisan ilmiah yang 

berlaku di sini, 

pengantar harus kuat, 

logika harus kuat, 

kesimpulan harus kuat. 

Ku tunggu tulisan kau 

besok pagi jam 6.  

"bukan majalah 

mengarang bebas" 

adalah cara yang lebih 

halus untuk 

menyampaikan bahwa 

tulisan tersebut tidak 

memenuhi standar yang 

diharapkan, tanpa 

langsung menyebutkan 

bahwa tulisan itu buruk. 

Eufemisme  

13.  29:06 Bang toga: ini bahasa 

kau ini, fokus. Melebar 

kemana-mana ini. 

Parafrase kau ini ha, ini 

pun gak nyambung. Kau 

fokus lah kau. Nah ini 

perbaiki, aku tunggu 

Ungkapan "melebar 

kemana-mana" 

menekankan bahwa 

tulisan Alif tidak terarah 

dan tidak konsisten, 

memberikan kesan 

bahwa masalah tersebut 

Hiperbola 
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jam 4 sore. sangat signifikan. 

14.  35:35 Agam: tapi yang 

namanya gaji pertama 

itu memang seyogyanya 

untuk mentraktir teman-

teman yang di sini, biar 

berikutnya itu gajinya 

makin lancar dan gak 

macet. 

 

Ungkapan "gajinya 

makin lancar dan gak 

macet" menggunakan 

istilah yang biasanya 

digunakan dalam 

konteks transportasi 

untuk menggambarkan 

kelancaran aliran gaji, 

menunjukkan harapan 

agar pendapatan terus 

mengalir dengan baik. 

Metafora  

15.  35:48 Rusdi: apa lagi kalau 

tambah martabak satu 

ini, hu lebih kencang 

lagi gajimu itu 

Ungkapan "hu lebih 

kencang lagi gajimu itu" 

merupakan pernyataan 

yang melebih-lebihkan 

untuk menekankan 

bahwa menambah 

martabak akan 

membawa dampak yang 

sangat positif terhadap 

gaji, menciptakan kesan 

bahwa hal tersebut akan 

Hiperbola  
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meningkatkan 

pendapatan secara 

signifikan. 

16.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu 

harus di sayang, jangan 

disiksa ampe rusak 

kayak begini. 

(memberikan obat oles 

kepada Alif) nih pake 

biar mukanya juga gak 

rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling 

sabar, di injek-injek 

tetap setia. Cuma ya 

semakin maju dunia, 

orang semakin banyak 

yang gak sabar. Sabar 

itu bukan fasif 

menunggu dengan hati 

yang tersiksa, tapi aktif, 

aktif mencari solusi, 

aktif pantang menyerah. 

Tuhan itu sudah 

Menggambarkan sepatu 

sebagai "sahabat" 

menunjukkan hubungan 

yang dekat dan penting 

antara manusia dan 

sepatu, serta 

menekankan nilai 

kesetiaan sepatu. 

Metafora  
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berjanji, berjalan 

beriringan bersama 

orang-orang yang sabar 

mengiringi sampe akhir 

tujuan. 

17.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu 

harus di sayang, jangan 

disiksa ampe rusak 

kayak begini. 

(memberikan obat oles 

kepada Alif) nih pake 

biar mukanya juga gak 

rusak. Sepatu itu sabahat 

manusia paling sabar, di 

injek-injek tetap setia. 

Cuma ya semakin maju 

dunia, orang semakin 

banyak yang gak sabar. 

Sabar itu bukan fasif 

menunggu dengan hati 

yang tersiksa, tapi aktif, 

aktif mencari solusi, 

aktif pantang menyerah. 

“Sepatu itu sahabat 

manusia paling sabar, 

diinjek-injek tetap setia.” 

Sepatu digambarkan 

sebagai makhluk hidup 

yang memiliki kesabaran 

dan kesetiaan. Sepatu 

diberi sifat manusia 

(sahabat, sabar, setia).  

Personifikasi  
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Tuhan itu sudah 

berjanji, berjalan 

beriringan bersama 

orang-orang yang sabar 

mengiringi sampe akhir 

tujuan. 

18.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu 

harus di sayang, jangan 

disiksa ampe rusak 

kayak begini. 

(memberikan obat oles 

kepada Alif) nih pake 

biar mukanya juga gak 

rusak. Sepatu itu 

sabahat manusia paling 

sabar, di injek-injek 

tetap setia. Cuma ya 

semakin maju dunia, 

orang semakin banyak 

yang gak sabar. Sabar 

itu bukan fasif 

menunggu dengan hati 

yang tersiksa, tapi aktif, 

“mukanya juga gak 

rusak” 

Menggunakan “muka” 

(wajah) sepatu secara 

halus untuk menghindari 

kesan kasar tentang 

kerusakan sepatu. 

 

Eufemisme  
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aktif mencari solusi, 

aktif pantang menyerah. 

Tuhan itu sudah 

berjanji, berjalan 

beriringan bersama 

orang-orang yang sabar 

mengiringi sampe akhir 

tujuan. 

19.  51:11 Pak Anto: Sepatu itu 

harus di sayang, jangan 

disiksa ampe rusak 

kayak begini. 

(memberikan obat oles 

kepada Alif) nih pake 

biar mukanya juga gak 

rusak. Sepatu itu sabahat 

manusia paling sabar, di 

injek-injek tetap setia. 

Cuma ya semakin maju 

dunia, orang semakin 

banyak yang gak sabar. 

Sabar itu bukan fasif 

menunggu dengan hati 

Frasa "jangan disiksa" 

adalah cara yang lebih 

lembut untuk 

menyampaikan bahwa 

sepatu seharusnya 

dirawat dengan baik, 

menghindari kata-kata 

yang lebih keras. 

Eufemisme  
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yang tersiksa, tapi aktif, 

aktif mencari solusi, 

aktif pantang menyerah. 

Tuhan itu sudah 

berjanji, berjalan 

beriringan bersama 

orang-orang yang sabar 

mengiringi sampe akhir 

tujuan. 

20.  53:26 Bang toga: ayahmu 

menitipka pesan padaku 

bacalah. (memberikan 

surat) 'terimakasaih 

telah menjadi kakak dan 

guru yang baik. Meski 

kita belum bertatap 

muka, tapi anak saya 

telah bercerita tentang 

kebaikan hati anda 

mengajarkan dia 

menulis, kepada anda 

saya titipkan alif di 

tanah rantau semoga 

“Saya telah meminta 

kepada tangan yang 

tepat” adalah metafora 

yang berarti meminta 

bantuan atau tanggung 

jawab kepada orang 

yang tepat dan 

dipercaya. 

Tangan di sini bukan 

berarti tangan secara 

harfiah, melainkan 

sebagai simbol orang 

yang berperan atau 

bertanggung jawab. 

Metafora  
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tidak ada keberatan jauh 

di lubuk hati bahwa 

saya telah meminta 

kepada tangan yaang 

tepat. 

21.  53:26 Bang toga: ayahmu 

menitipka pesan padaku 

bacalah. (memberikan 

surat) 'terimakasaih 

telah menjadi kakak dan 

guru yang baik. Meski 

kita belum bertatap 

muka, tapi anak saya 

telah bercerita tentang 

kebaikan hati anda 

mengajarkan dia 

menulis, kepada anda 

saya titipkan alif di 

tanah rantau semoga 

tidak ada keberatan jauh 

di lubuk hati bahwa saya 

telah meminta kepada 

tangan yang tepat. 

 Ungkapan “menitipkan 

Alif di tanah 

rantau” sebenarnya 

mengandung makna 

bahwa Alif dikirim atau 

dititipkan jauh dari 

rumah. 

 

 

Eufemisme  
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22.  54:13 Bang toga: iya lah kau, 

kalo kamu menulis fiksi, 

melodrama air matamu 

ini pas kali digunakan 

saat ini, tapi kalo kau 

mau menulis ilmiah 

hapus air matamu itu. 

Gunakan komputerku, 

buatkan dulu aku dua 

lembar dan liat media 

mana yang cocok 

dengan tulisanmu dan 

buktikan kau layak jadi 

tetangga hamka. 

"layak jadi tetangga 

Hamka" metafora untuk 

menjadi penulis sekelas 

Buya Hamka 

 

Metafora  

23.  54:13 Bang toga: iya lah kau, 

kalo kamu menulis fiksi, 

melodrama air matamu 

ini pas kali digunakan 

saat ini, tapi kalo kau 

mau menulis ilmiah 

hapus air matamu itu. 

Gunakan komputerku, 

buatkan dulu aku dua 

Ungkapan "melodrama 

air matamu ini pas kali 

digunakan" bisa 

dianggap sebagai 

pernyataan yang 

melebih-lebihkan, 

menekankan bahwa 

tulisan tersebut sangat 

emosional dan dramatis. 

Hiperbola  
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lembar dan liat media 

mana yang cocok 

dengan tulisanmu dan 

buktikan kau layak jadi 

tetangga hamka. 

24.  1:00:46 Alif: Bapak Habibie 

beliau berhasil menjadi 

duta teknologi Indonesia 

di dunia, bapak Agus 

Salim beliau sangat ahli 

berdebat di PBB. 

Mereka berdua jelas 

telah mengharumkan 

membanggakan nama 

baik Indonesia di dunia 

Sudah saatnya Indonesia 

menunjukkan kalau 

Indonesia bisa 

Menggunakan frasa 

"mengharumkan 

membanggakan nama 

baik Indonesia" 

menunjukkan cara yang 

positif untuk 

menggambarkan prestasi 

Bapak Habibie dan 

Bapak Agus Salim, 

tanpa menyebutkan 

tantangan atau kesulitan 

yang mungkin dihadapi. 

Eufemisme  

25.  1:01:16 Alif: Mulai dari politik 

sampai juga seni tulisan 

literasi dan Ide adalah 

ukur peradaban maju 

Sekarang sudah saatnya 

“Ide adalah ukur 

peradaban maju” 

Ide diibaratkan sebagai 

ukuran atau standar 

untuk menentukan 

Metafora  
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Indonesia untuk 

membuktikan bahwa 

indonesia mempunyai 

bakat dan juga 

kemampuan untuk 

bersaing secara aktual 

tingkat kemajuan 

peradaban. 

 

26.  1:12:00 Ustad Salman: Nanti 

kalian akan bertemu 

dengan banyak 

sukarelawan dari 

Indonesia dan kami 

secara berkala 

mengirimkan bantuan 

kemanusiaan kepada 

para pengungsi sekarang 

ini Anggap saja kita 

sedang jalan-jalan di 

Yordania. 

“Anggap saja kita 

sedang jalan-jalan di 

Yordania” 

Kalimat ini mengajak 

pendengar untuk 

membayangkan situasi 

yang sebenarnya serius 

(bantuan kemanusiaan) 

seolah-olah sedang 

santai berjalan-jalan, 

menggunakan kata 

“anggap saja” yang 

merupakan ciri khas 

perumpamaan. 

Simile 

27.  1:16:20 Rusdi:Ini foto 5 tahun 

lalu kita tidak pernah 

tahu anak ini masih 

“tidak pernah tahu anak 

ini masih bernafas atau 

sudah mati” (Rusdi) 

Eufemisme  
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bernafas atau sudah 

mati 

Ungkapan “bernafas” di 

sini digunakan sebagai 

cara halus untuk 

mengatakan “hidup” 

atau “mati”. Ini termasuk 

eufemisme. 

28.  1:25:09 Alif: aku datang ke sini 

bukan ingin jadi 

peternak keahlian aku 

itu menulis reportase 

membuat berita bukan 

bergaul dengan sapi-

sapi 

2. Perumpamaan (Simile) 

 “bukan bergaul dengan 

sapi-sapi” 

Menggunakan “sapi-

sapi” sebagai 

perbandingan untuk 

orang-orang atau 

lingkungan yang 

dianggap kurang sesuai 

dengan tujuan atau 

keahlian si pembicara. 

 

Simile  

29.  1:26:02 Alif: aku mau pulang 

sapi-sapiku sudah 

menunggu 

Ungkapan "sapi-sapiku 

sudah menunggu" juga 

memberikan sifat 

manusia kepada sapi, 

seolah-olah sapi tersebut 

Personifikasi  
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memiliki perasaan dan 

menunggu kehadiran 

Alif. 

30.  1:28:47 Raisa: banyak. Banyak 

Lif Kamu aja yang 

nggak lihat bersabar 

tanpa berbuat apapun 

bukan suatu hal yang 

perlu kamu banggain 

hati kamu tuh ciut 

saking ciutnya sampai 

kamu lupa bersyukur 

sama apa yang udah 

kamu dapetin selama ini 

Ungkapan "hati kamu 

tuh ciut" adalah metafora 

yang menggambarkan 

perasaan takut atau 

kurang berani Alif dalam 

menghadapi situasi, 

menunjukkan bahwa ia 

merasa lemah atau tidak 

percaya diri. 

Metafora  

31.  1:31:49 Alif: Aku minta maaf 

Raisa jika tindakanku 

sudah membuatmu resah 

dan mengecewakanmu 

kamu sepenuhnya benar 

Raisa aku bersabar 

dengan cara yang salah 

bersabar tanpa 

melakukan apa-apa 

Ungkapan "mata hatiku 

yang ciut" adalah 

metafora yang 

menggambarkan 

perasaan ketidakberanian 

dan intim Alif. Ini 

menunjukkan bahwa ia 

menyadari kelemahan 

emosinya dan ingin 

Metafora  
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tidak layak aku 

banggakan Aku tidak 

mau jadi pengecut aku 

mau jadi Alif 

sebagaimana Alif yang 

kamu kenal dulu terima 

kasih atas nasihatmu 

yang jujur yang telah 

membuka mata hatiku 

yang ciut selama ini. 

berubah 

32.  1::52:58 Pak anto: lif, wah masih 

pake sepatu ini. 

Alif: iya pak, saya setia 

sebagaimana dia setia 

menemani perjalanan 

saya. 

Alif menggunakan frasa 

"setia sebagaimana dia 

setia menemani 

perjalanan saya," yang 

memberikan makna 

lebih dalam tentang 

hubungan antara dirinya 

dan sepatu. 

Metafora  

33.  1::52:58 Pak anto: lif, wah masih 

pake sepatu ini. 

Alif: iya pak, saya setia 

sebagaimana dia setia 

menemani perjalanan 

Menggunakan 

kata “sebagaimana” untu

k membandingkan 

kesetiaan dirinya dengan 

kesetiaan sepatu 

Simile  
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saya. 

34.  1:53:08 Alif: sudah menapak 

ranah 3 warna pak. (pak 

anto bingung) indonesia, 

jordania, juga kanada 

pak 

Ungkapan "menapak 

ranah 3 warna" adalah 

metafora yang 

menggambarkan 

pengalaman Alif yang 

luas di tiga negara yang 

berbeda, di mana "3 

warna" bisa Merujuk 

pada keragaman budaya 

atau pengalaman yang 

diperoleh di masing-

masing negara. 

Metafora  

35.  1:54:51 Pak Anto: Nanti dirawat 

ya, tarok satu tempat 

biar jadi sejarah yang 

bagus 

Frasa "jadi sejarah yang 

bagus" mengisyaratkan 

bahwa sepatu tersebut 

memiliki nilai 

sentimental dan dapat 

menjadi simbol pp 

„erjalanan hidup Alif, 

menunjukkan bahwa 

pengalaman dan 

kenangan dapat 

Metafora  
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diabadikan. 

36.  2:00:07 Rusdi: apa gara-gara 

raisa kan ah? Lihat 

selama ini apa lif, lihat 

dunia sempit alif. 

Menang ataupun kalah 

bukan itu tujuan man 

shabara shofira yang 

kamu ajarkan ke kami 

 

Ungkapan "lihat dunia 

sempit" adalah metafora 

yang menggambarkan 

pemandangan Alif yang 

terbatas atau tidak luas 

dalam memahami situasi 

yang menghadapnya. 

Metafora  

37.   Alif: setelah di ombang-

ambing nasib, setelah 

pernah jadi underdog, 

lalu jadi pemenang dan 

lalu kalah lagi akhirnya 

aku sadar sebaik-baik 

kendaraan hidup adalah 

sabar dan terus mencari 

dan menanti jalan keluar 

dari tuhan itu adalah 

ibadah. Hanya orang 

yang bersabarlah yang 

dapat sampai ke tujuan 

hakiki yaitu mengatasi 

segala permasalahan 

dengan sebaik-baiknya 

penyelesaian. Inilah 

menarahku, menara 

sahabat-sahabatku. 

Ungkapan "sebaik-baik 

kendaraan hidup adalah 

sabar" adalah metafora 

yang menggambarkan 

sabar sebagai alat atau 

cara yang efektif untuk 

menjalani kehidupan. 

Selain itu, "menara 

sahabat-sahabatku" juga 

dapat dianggap sebagai 

metafora yang 

menunjukkan tempat 

atau simbol harapan dan 

dukungan dari teman-

teman. 

Metafora  



96 

 
 

 

Tabel 4. 

Tabel Hasil Rekapitulasi Data Gaya Bahasa dalam Film Ranah 3 Warna 

Karya Sutradara Guntur Soeharjanto 

No Macam-macam gaya bahasa kiasan jumlah 

1.  Personifikasi  3 

2.  Hiperbola  11 

3.  Metafora  14 

4.  Eufemisme  6 

5.  Simile  3 

Total Keseluruhan Data 37 
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